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ABSTRACT
Penyembuhan luka merupakan proses kompleks dan dinamis dari perbaikan struktur sel dan jaringan. Proses penyembuhan luka ini
terdiri dari fase inflamasi, proliferasi dan maturasi. Neutrofil PMN merupakan sel fagosit pertama yang berperan pada inflamasi. Sel
ini dengan proses kemotaksis akan bermigrasi untuk berfungsi sebagai fagosit yang mengontrol kontaminasi lokal dan mencegah
infeksi. Senggani (Melastoma candidum D.Don) merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki kandungan flavonoid dan tanin
yang memiliki khasiat obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun senggani terhadap jumlah
neutrofil PMN pada fase inflamasi pada tikus putih galur wistar (Rattus novergicus). Tikus yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 18 ekor, dimana kelompok kontrol terdiri atas 9 ekor tikus dan kelompok perlakuan terdiri atas 9 ekor tikus. Pada
kelompok kontrol, setelah gingiva labial di insisi, darah dibersihkan dan tidak diberikan apapun selama 3 hari berturut-turut. Pada
kelompok perlakuan, setelah gingiva labial di insisi, ekstrak daun senggani 100% diberikan secara topikal pada luka sebanyak 2 kali
sehari, pagi dan sore selama 3 hari berturut-turut. Kemudian neutrofil pada pembuluh darah diamati secara histopatologi dengan
pembesaran 400x dengan sekali lapang pandang untuk menghitung jumlah neutrofil PMN secara manual. Hasil pengamatan rerata
jumlah neutrofil PMN pada kelompok kontrol hari 1 (28,3) dan kelompok perlakuan (22,7), pada hari ke 2 kelompok kontrol (9,7)
dan kelompok perlakuan (5,7) dan pada hari ke 3 pada kelompok kontrol (5,0) kelompok perlakuan (2,7). Hasil analisi uji One-Way
ANOVA dengan nilai signifikan p
